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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut WHO, kehamilan remaja adalah kehamilan yang terjadi 

pada perempuan berusia antara 11 hingga 19 tahun. Kehamilan sendiri 

dimulai dari proses pembuahan, yaitu saat sel telur bertemu dengan sel 

sperma dan kemudian berkembang menjadi janin (Zakiah & Fitri, n.d.). 

Kehamilan remaja adalah kehamilan berisiko, menimbulkan dampak 

komplikasi kehamilan yang mengakibatkan kematian bagi ibu dan anak 

(Tamalla & Azinar, 2022). Kehamilan dan proses persalinan pada remaja 

bisa menimbulkan berbagai komplikasi, salah satunya adalah keguguran 

(abortus). Risiko ini bisa semakin meningkat jika remaja mengalami 

tekanan secara psikologis, sosial, maupun ekonomi, yang dapat 

memperparah kondisi hingga menyebabkan keguguran (Icha Puspita et al., 

2024). 

Penyebab kehamilan remaja, yaitu pergaulan bebas, faktor ekonomi, 

peran orang tua, pendidikan yang rendah, pergaulan lingkungan, pengaruh 

media, penggunan sarana informasi yang salah, faktor budaya, kenakalan 

remaja, pergaulan yang tidak sehat, kurangnya pengetahuan mengenai 

agama, kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi, membantu 

orang tua yang kurang secara financial, kehamilan tidak diinginkan dan 

menghindari seks bebas (Pramita, 2019). 
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WHO (2021) pada negara berkembang berpenghasilan rendah 

terjadi kehamilan sebanyak 21 juta setiap tahunnya, 50% diantaranya 

kehamilan remaja akibatnya diperkirakan sebanyak 12,7 juta kelahiran, 

terdapat kurang lebih 777.000 remaja usia dibawah 15 tahun mengalami 

persalinan setiap tahunnya. Data BKKBN pada tahun 2020 menunjukkan 

angka kehamilan remaja di Indonesia adalah 17,5% dari jumlah penduduk 

remaja (usia 14-19 tahun). Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera 

Selatan (2023) kehamilan remaja Provinsi Sumataera Selatan 36,5% yaitu 

36-37 kelahiran diantara 1000 perempuan usia 15-19 tahun. Berdasarkan 

data Statistik Kesejahteraan Sumatera Selatan 2021 kasus kehamilan remaja 

di Kota Palembang adalah kasus terbanyak di Sumatera Selatan  mencapai 

22.650 kasus (Badan Pusat Statistik RI, 2021). Penelitian Kurniati (2021) 

di Palembang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

pengetahuan kesehatan reproduksi dan sikap seksual pranikah remaja putri. 

Hasil ini menegaskan bahwa pengetahuan berperan penting dalam 

membentuk sikap remaja terhadap kehamilan remaja. 

Kehamilan remaja memiliki dampak negatif untuk kesehatan remaja 

dan bayinya, juga sosial dan ekonomi. Kehamilan remaja dapat berisiko 

terjadinya kelahiran prematur, berat badan bayi lahir rendah (BBLR), 

perdarahan persalinan, dapat meningkatkan kematian ibu dan bayi. 

Kehamilan remaja erat kaitannya dengan kehamilan tidak diinginkan serta 

aborsi. Dampak fisik serta dampak psikis dapat mempengaruhi kesehatan 

ibu dan janinnya (Puspasari & Pawitaningtyas, 2020). Kehamilan remaja 
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dapat berdampak pada kematian ibu, kehamilan remaja memiliki risiko 

tinggi karena usia (< 20 tahun). Dampak buruk dari kehamilan remaja dapat 

terjadi pada ibu hamil serta janin yang dikandung dikarenakan organ 

reproduksi remaja belum matang belum siap menerima kehamilan (Saleh et 

al., 2021). 

Pencegahan kehamilan pada remaja dapat dilakukan melalui 

berbagai strategi, seperti meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keyakinan 

remaja, serta memperkuat layanan Kesehatan. Beberapa upaya yang umum 

dilakukan di negara berkembang, termasuk Indonesia, antara lain 

memberikan edukasi tentang kesehatan reproduksi, membentuk posyandu 

remaja, serta melibatkan remaja sebagai kader Kesehatan melalui program 

dari Puskesmas (Purnami et al., 2023). 

Hasil survei awal yang peneliti lakukan pada guru wakil kurikulum 

di SMA Negeri 12 Palembang, guru tersebut menyatakan seluruh jumlah 

murid sebanyak 652 orang dengan jumlah murid di kelas X sebanyak 195 

orang, kelas XI sebanyak 204 orang, kelas XII sebanyak 253 orang. Survei 

yang peneliti lakukan pada kepala sekolah SMA Bina Lestari Palembang 

mengatakan seluruh jumlah murid sebanyak 104 orang, kelas X sebanyak 

35 orang, Kelas XI sebanyak 34 orang, kelas XII sebanyak 35 orang. Survei 

yang peneliti lakukan pada guru MAS Aulia Cendekia, guru tersebut 

menyatakan seluruh jumlah murid 112 orang, jumlah murid di kelas X 

sebanyak 29 orang, kelas XI sebanyak 39 orang, kelas XII sebanyak 44 

orang. Selama ini belum ada penyuluhan mengenai kehamilan di ketiga 
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sekolah yang peneliti lakukan survei, sehingga murid di sekolah tersebut 

belum seutuhnya mengetahui apa itu kehamilan, karena pengetahuan 

tentang reproduksi diperoleh sepintas dari teman sebaya, dari pelajaran 

biologi, dari internet dan film porno, hal itu juga tidak membahas tentang 

kehamilan remaja. Peneliti juga menyebar kuesioner dengan pertanyaan 

tertutup tentang kehamilan remaja kepada 10 siswi di dapatkan hasil bahwa 

7 siswi memiliki pengetahuan kurang, dan 3 siswi memiliki pengetahuan 

baik. 

Berdasarkan latar belakang diatas, perlunya pendidikan kesehatan  

upaya agar meningkatkan pengetahuan serta sikap remaja untuk mencegah 

kehamilan. Oleh karena itu penting dilakukan penelitian tentang hubungan 

pengetahuan dengan sikap remaja putri tentang kehamilan remaja di SMA 

Kota Palembang Tahun 2025. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah ada hubungan pengetahuan dengan sikap remaja putri 

tentang kehamilan remaja di SMA Kota Palembang Tahun 2025” ?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya hubungan pengetahuan dengan sikap remaja putri tentang 

kehamilan remaja di SMA Kota Palembang Tahun 2025.  
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2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui pengetahuan remaja putri tentang kehamilan remaja di 

SMA Kota Palembang Tahun 2025.  

b. Diketahui sikap remaja putri tentang kehamilan remaja di SMA 

Kota Palembang Tahun 2025.  

c. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan remaja putri tentang 

kehamilan remaja di SMA Kota Palembang Tahun 2025. 

d. Diketahui distribusi frekuensi sikap remaja putri tentang 

kehamilan remaja di SMA Kota Palembang Tahun 20225. 

e. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan sikap remaja putri 

tentang kehamilan remaja di SMA Kota Palembang Tahun 2025. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Institusi 

a. Remaja SMA Kota Palembang 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi 

mengenai kesehatan reproduksi wanita utamanya pada kasus 

kehamilan remaja, sehingga dapat menurunkan angka kejadian 

kehamilan remaja. 

b. Institusi Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah literatur perpustakaan 

dalam pendidikan kebidanan. 
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2. Peneliti 

a. Bagi Peneliti 

Mendapatkan pengalaman meneliti dan menambah pengetahuan 

serta wawasan ilmu maternitas pada remaja serta memberikan 

pengalaman dasar dalam melakukan penelitian. 

b. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai data awal serta acuan yang 

dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya. 
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